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Regulations. The Essence Of The Meaning Of Fasting Is Not Only
Being Able To Refrain From Eating, Drinking Or Having Sex. During
The Day Of Ramadan (Jimak). More Than That, The Meaning Of
Fasting Is To Refrain From All Actions And Words That Are Forbidden.
Keywords: Worship, Essence, In This Sense, It Is Important For People When Fasting, Not Only To
Ramadhan Be Able To Restrain Thirst And Hunger, But Also To Be Able To
Restrain Their Mouth, Eyes, Ears, Hands And Other Parts Of The Body
From Actions That Can Reduce Or Eliminate The Rewards Of Fasting.
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"How Many People Fast But They Get Nothing From Their Fast Except
Hunger And Thirst." (HR Ath Thabaroni).

Abstrak.Ibadat atau Ibadah adalah sebuah kata yang diambil dari bahasa Arab 'Ibadah (32be). Dalam terminologi
bahasa Indonesia sebagaimana yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata ini memiliki
arti: Perbuatan atau penyataan bakti terhadap Allah atau Tuhan yang didasari oleh peraturan agama.Hakikat pengertian
puasa tidak saja mampu menahan diri dari makan, minum, atau berhubungan intim di siang hari Ramadhan (jimak).
Lebih dari itu pengertian puasa adalah menahan diri dari segala perbuatan dan ucapan yang diharamkan.Pada arti ini,
penting bagi orang saat sedang berpuasa, untuk tidak saja mampu menahan haus dan lapar, tapi juga harus mampu
menahan mulut, mata, telinga, tangan, dan anggota tubuh lainnya dari perbuatan yang dapat mengurangi atau
menghilangkan pahala puasa.
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“Betapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan dari puasanya tersebut kecuali rasa lapar dan
dahaga.” (HR Ath Thabaroni).

Kata kunci: Ibadah, Hakikat, Ramadhan
PENDAHULUAN

Bulan Ramadhan/bulan adalah bulan yang sangat dirindukan bagi umat Islam, karena
didalamnya terdapat beberapa keistimewaan di antaranya pahala dilipat gandakan, dosa di ampuni,
do’a diterima. Oleh karena itu bulan Ramadhan sangat ditunggu kehadirannya. Hakikat pengertian
puasa tidak saja mampu menahan diri dari makan, minum, atau berhubungan intim di siang hari
Ramadhan (jimak). Lebih dari itu pengertian puasa adalah menahan diri dari segala perbuatan dan

ucapan yang diharamkan. Pada arti ini, penting bagi orang saat sedang berpuasa, untuk tidak saja
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mampu menahan haus dan lapar, tapi juga harus mampu menahan mulut, mata, telinga, tangan,
dan anggota tubuh lainnya dari perbuatan yang dapat mengurangi atau menghilangkan pahala
puasa. Termasuk contoh menahan diri dari perkataan yang sia-sia adalah ghibah, yaitu

membicarakan kejelekan, kesalahan atau kekurangan orang lain.

Baik secara langsung atau melalui sosial media. Membicarakan, menulis atau merasa
nyaman mendengarkan kejelekan, kesalahan dan kekuarangan orang lain disebut, semuanya sama
termasuk ghibah, dan perbuatan ghibah termasuk penyebab puasanya sia-sia atau tidak berpahala.
TUJUAN.

Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap tahunnya dengan tujuan
untuk memberikan pemahaman kepada seluruh umat Islam tentang pentingnya beribadah dibulan
suci Ramadhan dengan sebaik-baiknya, untuk memndapatkan pahala yang berlipat ganda dan
bahkan dosa dapat dihapus.

METODOLOGI.

Adapun metode ini yang dimaksud dalam kegiatan ini adalah dengan metode penyuluhan
dalam bentuk Khutbah Idul Fitri, yang menitik beratkan pada jama’ah dalam hal ini Umat Islam
yang terlibat dalam kegiatan ini, agar tetap menjaga ibadah dengan sebaik-baiknya terutama di
bulan ramadhan. Adapun Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan kegatan ini terdiri
dari 3 tahapan yakni: 1. Tahap perencanaan, 2. Tahap pelaksanaan, 3. Tahap evaluasi (aplikasi)
HASIL DAN PEMBAHASAN.
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Hadirin Kaum Muslimin Dan Muslimat Sidang jamaah ID, yang berbahagia. puji syukur
yang sedalam-dalamnya, dengan penuh perasaan gembira, kita sanjungkan kehadirat Allah SWT.
Tuhan yang telah memberi kita usia yang panjang, sehingga di pagi yang ceria ini kita dapat
berkumpul bershaf-shaf memenuhi tempat yang berkah ini.

Fajar tanggal 1 Syawal telah menyingsing di ufuk Timur, pada saat ini kita berada pada
hari yang agung, pada hari ini pula Allah swt memperlihatkan kemulyaan dan keagungannya,
dimana seluruh umat Islam di segenap penjuru dunia, bersedia untuk bangkit secara serentak
menggemakan dan mengumandangkan takbir, tahlil dan tahmid :

Allahu Akbar 3X Walillahil Hamdu

Pengumandangan tersebut merupakan realisasi rasa syukur, sebagai ungkapan kesadaran,
kalimat keyakinan, serta merupakan panji-panji kemenangan dan kejayaan umat Islam.

HADIRIN HADIRAT RAHIMAKUMULLAH .......

Dalam suasana hati yang penuh kegembiraan ini, dengan segala kemewahan yang terasa di
paksakan, dengan segala keberlebihan yang sukar dibayangkan, dalam pesta semesta yang gegap
gempita, oleh gemuruh takbir kemenangan yang hingar bingar, meliputi seluruh angkasa raya,
menggelora ke dalam jiwa, hingga mendirikan bulu-bulu roma. Marilah sejenak kita melakukan
perenungan pada hakikat makna ibadah yang telah kita lalui bersama, pada nuansa hati yang tak
terkendaliini .......

Benarkah selama sebulan lamanya kita telah menjalankan ibadah puasa, dengan penuh
keta’atan dan kepatuhan, hanya mengharap ridla - Nya, sebagai bukti meningkatnya kualitas
ketagwaan kita kepada Allah swt. ... .. ? Sebagaimana maksud dicanangkannya puasa itu sendiri;
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, telah diwajibkan atas kalian semua berpuasa,

sebagaimana ia diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan kalian semua
bertagwa.” (Qs. Al Bagarah : 183)

Betulkah, kita semua telah lulus dalam menghadapi ujian berpuasa sebulan penuh
lamanya, membendung dan menyingkirkan segala godaan dan nafsu angkara murka ....... ?
Berhasilkah kita membersihkan iman, dari bintik-bintik kemaksiatan, kemunafikan, dan
kemungkaran ....... ?

Hari ini Ramadhan telah berlalu .......... , bulan suci, bulan yang penuh rahmat dan
maghfiroh, relakah kita melepaskan seadanya ........ ? Bagaimanapun, seiring dengan
menggelindingnya jarum jam, terpaksa kita harus rela melepaskannya.
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Hari ini hari bersuka ria. Namun ....... adakah suka ria kita sedang mensyukuri
kemenangan atas setan dan kemaruk hawa nafsu ........ ? Ataukah karena kita kini terbebas kembali
seperti semula? Tak ada lagi yang kita takuti. Atau bahkan bangga oleh kemenangan yang ada
pada pihak setan dan nafsu atas diri kami ........ ! Na’udzubilla Min Dzalik.

YAA .......... RABBY ....... ! Rasanya puasa kami hampa, jiwa ini miskin tak berarti
apa, bahkan diri ini bergelimang noda dan dosa. Maka hanya rahmat dan maghfirahmu Yaa .......
Allah yang kami minta, kami ibarat setetes embun dalam lautan keagunganmu

ALLAHU AKBAR 3X WALILLAHI AL - HAMD,

Hadirin Sidang ‘Idul Fitri Yang Dimulyakan Allah ....... Kaum muslimin memang berhak
bergembira pada hari ketika berbuka dan lebaran tiba, namun kegembiraan kita diperintahkan
untuk masuk ke dalam agama Islam secara kafaah sebagaimana firman Allah :
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman masuklah kalian semua ke dalam Islam secara
totalitas.” ( QOs. Al-Bagarah : 208 )

Lalu pertanyaannya adalah; Gembira yang islami itu yang bagaimana ? Gembira yang
islami yaa gembira yang wajar-wajar saja, gembira yang penuh rasa syukur, gembira yang tidak
sampai menafikan atau bahkan melecehkan adanya keperihatinan di fihak lain.

Kegembiraan kaum muslimin atas datangnya lebaran tentunya menjadi hak milik bagi ia
yang telah dapat merampungkan kewajiban ibadah puasa Ramadhannya dengan penuh keikhlasan
semata-mata karena mengharap ridlo - Nya, disamping kita telah berhasil pula memperoleh pahala,
dan dosa-dosa kita yang telah lewat diampuni oleh Allah Swt, sebagaimana di jamin sendiri oleh
Rasulullah saw. sendiri lewat sebuah haditsnya :
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Artinya : “Barang siapa berpuasa di bulan suci Ramadhan karena iman
dan mengharap pahala Allah, maka diampunilah dosa-dosanya
vang telah Lalu”

Hadirin hadirot sidang jamaah ID yang berbahagia. . . . Apapun dan bagaimanapun bentuk
puasa yang telah kita lakukan, berapapun nilai yang telah Allah Ta’ala berikan atas puasa kita
dengan segala kesempurnaan rahmat dan anugerahnya, untuk lebih menjamin keyakinan
keberhasilan perjuangan kita di bulan puasa itu, Allah masih memberi kesempatan kepada kita -
yang memang memiliki watak tidak sempurna ini - untuk menambal kekurangan-kekurangan yang
mungkin terjadi dalam pelaksanaan puasa kita, barang kali sesekali, sementara mulut kita berpuasa
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tidak makan dan tidak minum tetapi kita khilaf tidak memuasakannya dari memakan daging
saudara-saudara kita dengan ngrasani, mengumpat atau mengeluarkan kata-kata yang tak pantas
misalnya dan seterusnya dan lain sebagainya.

Kita diberi kesempatan mengeluarkan sebagian dari bahan makanan kita untuk saudara-
saudara kita yang berhak menerimanya lewat zakat fitrah. Di samping makna solidaritas yang
terkandung di dalam zakat fitrah itu, seperti hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud,
zakat fitrah itu berfungsi untuk membersihkan orang yang berpuasa dari keterlanjurannya
beromong kosong dan berkata buruk saat berpuasa, bahkan menurut hadits riwayat Abu Hafsih
Bin Shaahin, puasa Ramadhan bergantung antara langit-langit dan bumi dan hanya zakat fitrahlah
yang dapat menaikkannya ke atas.

Kewajiban membayar zakat fitrah ini - menurut Imam Al Syafi’i RA - di fardlukan kepada
setiap muslim yang merdeka atau hamba Muba’ad yang memiliki kelebihan bahan makanan di
malam dan hari lebarannya, juga pakaian dan tempat tinggal yang layak bagi semua keluarga yang
menjadi tanggung jawab nafaqahnya. Adapun tentang waktu wajibnya adalah sejak tenggelamnya
mata hari di hari terakhir bulan suci Ramadhan, dan boleh saja membayarkan zakat fitrah sejak
telah masuknya bulan suci Ramadlan dengan niat karena Allah Swt.

Mudah-mudahan zakat fitrah kita, dapat menyempurnakan ibadah puasa kita, sehingga
Allah mengampuni kita, merahmati kita, dan membebaskan kita dari api neraka. Dan moga-moga
pula, Allah masih menganugerahkan kekuatan kepada kita untuk dapat melengkapi ganjaran
ibadah puasa itu dengan kesediaan kita nantinya, untuk puasa Ramadlan kita yang telah berlalu
dengan mengiringinya berpuasa selama enam hari di bulan Syawal ini. Mudah-mudahan.

ALLAHU AKBAR 3X WALILLAHIL HAMD
HADIRIN HADIRAT KAUM MUSLIMIN DAN MUSLIMAT RAHIMAKUMULLAH

Selanjutnya segala aktifitas apa saja yang paling utama dilakukan sekembali kita dari shalat idul
fitriini ....... ?

Setelah berpuasa selama sebulan penuh di bulan Ramadhan dengan niat ikhlas hanya
memburu ridla Allah Ta’ala, dan kita telah menambalinya dengan mengeluarkan zakat fitrah, dosa-
dosa kitapun diampuni. Namun seperti kita ketahui, dosa yang diampuni itu, hanyalah dosa yang
berhubungan langsung dengan Allah. Sementara masih ada dosa lain yang berkaitan dengan
sesama kita, antar kita, dimana ampunan Allah bergantung pada pema’afan masing-masing kita
yang bersangkutan. Oleh karenanya untuk menyempurnakan ketidak berdosaan kita, setelah shalat
idul fitri ditradisikanlah halal bihalal, “sini menghalalkan dan memaafkan situ, situ menghalalkan
dan memaafkan sini”.
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Dengan demikian pada lebaran kali ini, diharapkan semua macam dosa apapun lebur dan
kita kembali sebagaimana fitrah kita, mulus tanpa dosa bagaikan seorang bayi. Tidakkah kita tak
ingin menjadi bangkrut kelak di hari kemudian ...... ? Seperti digambarkan oleh Rasulullah saw.
dalam hadits shohihnya :

Artinya : “Tahukah kalian semua, siapakah orang yang bangkrut itu ? Tanya Rasulullah kepada
para sahabatnya - merekapun menjawab : orang yang bangkrut menurut kita adalah
mereka yang tidak memiliki uang dan harta benda yang tersisa.” Kemudian Rasulullah
menyampaikan sabdanya : “Orang yang benar-benar bangkrut - diantara umatku - ialah
orang yang di hari kiamat dengan membawa pahala shalat, puasa dan zakat; tapi
(sementara itu) datanglah orang-orang yang menuntutnya, karena ketika (di dunia) ia
mencaci ini, menuduh itu, memakan harta si ini, melukai si itu, dan memukul si ini. Maka
di berikanlah pahala-pahala kebaikannya kepada si ini dan si itu. Jika ternyata pahala-
pahala kebaikannya habis sebelum dipenuhi apa yang menjadi tanggungannya, maka
diambillah dosa-dosa mereka (yang pernah di dzaliminya) dan ditimpakan kepadanya.
Kemudian dicampakkanlah ia ke api neraka.” Naudzubillah ...... ! (HR. Muslim dari
Abu Hurairah)

Ternyata mulut, tangan, kaki, perut dan anggota tubuh kita yang biasa kita gunakan untuk
beribadah, bersujud, berdzikir, berpuasa, memberikan zakat, dapat membuat kita bangkrut kelak.
Tidak hanya menghabiskan modal pahala yang kita tumpuk sepanjang umur kita tapi bahkan dapat
menarik kepada kita kerugian orang lain. Ini semua tentunya gara-gara kita terlalu meremehkan
dosa dan kesalahan terhadap sesama. Oleh karenanya, apabila kita memuliakan Tuhan, maka
termasuk yang dimuliakan Tuhan ialah manusia.

Sedangkan makanan dan kue-kue lebaran kiranya hanyalah sekedar “bumbu rampah”,
karena ada kunjung mengunjungi, patutnya hidangan di sediakan sebagai penghormatan kepada
tamu yang hendak berkunjung. Pahalanya terletak pada penghormatan tamu itu, atau pada niat
sedekah yang mengiringinya. Demikian pula, agaknya soal pakaian, memperindah rumah dan atau
mempercantik ruang tamu.

ALLAAHU AKBAR 3X WALILLAHIL HAMD

Akhirnya, marilah kita mengikrarkan permohonan maaf kita kepada diri kita sendiri,
sebelum kemudian kita meminta maaf kepada orang-orang tua kita, para saudara dan guru-guru
kita, juga antar sesama.........

Selamat idul fitri, wahai mata Maafkanlah aku, selama ini kau hanya Kugunakan melihat kilau
comberan.

Selamat idul fitri, wahai telinga Maafkanlah aku, selama ini kau hanya Kusumpali rongsokan-
rongsokan kata
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Selamat idul fitri, wahai mulut Maaftkanlah aku, selama ini Kau hanya kujejali dan kubuat
memuntahkan onggokan-onggokan kotoran

Selamat idul fitri, wahai tangan Maafkanlah aku, selama ini kau hanya kugunakan, mencubit,
Mencakar-cakar kawan dan merampas/mengambil barang lain

Selamat idul fitri, wahai kaki Maatkanlah aku, selama ini kau hanya kuajak menendang kanan kiri
Dan berjalan di lorong-lorong kegelapan

Selamat idul fitri, wahai akal budi Maafkanlah aku, selama ini kubiarkan kau terpenjara sendiri

Selamat idul fitri, wahai diri Marilah menjadi manusia kembali kepada kesucian.......... !

oS il i Sid Ssial s Al Y Sl 35580 4 GAi 158K 4 Al 5 158 i a
5 305 Gl Al Gaalds 50) Y) Ml Y3 Al Y sa3 5 LAY a%h s s0A Sely e iai sa 5 (Baia s 5AIY)
G3Ual 5 R 3l5 3k s 8505 &8 kAl Hal L& 15K Taas 4 daall, Wale o) 41 &t ,aY 533 570 ) D) & Al 5
5854088 Bal yElg ‘ﬂ&l\ﬁ:@ﬁ;&;ﬁ&l&’\ﬁﬁtﬁaj&@ij Jﬁ\@ug&ijﬂi‘;ﬁjﬁkmé@_
355 Gl 5 alallle, 6380 50 38 4 (s 5k iy a&a 2 e T35 RNl A alan G Tsak
Aty AR AN E 5y 438 T 2l P)nuw\wmm}g\wss\ms@‘;mdm sl (el 5 A ala
m\)@jm\,L;.\Mwmwu@m‘;;wuas)u,wu\ w‘;;\jduj\p,esmu‘;mnynu
R 4, (aadl adas all Je g agas G e Jea 230, eyg\umuww,umu\suu)umu\g;,
um\ um\)neajud;@}*g}uwu@\} e@mmsymw\}umuuuﬂ\}um)&uﬁ\ﬂm
@M\M\Nﬂ\ mumu\@m\?@l\ G &l el 24
AVESY UJJ\FUA)AJ\NJS\ u.mj\dhu,adh\} th)M}kJALSA\LS_\Q&)MbJLbML.h.u.u‘j.l.l\t.\.i.ﬂ.\du\j
Hﬁu@ s J8 A5 Uiy, ctle ASVANL Ua 138, 3y o885 sLaain s sl s a3l s aD U g@y g4l
Go el S b Adle Gaalaall ol (e A2als 138 Ll e uhu}@)@auuﬂ\}mmbw\u)mj
um\;ug\)Ag}uds)@\}u\)n}@muc}sx\qnuum\”mmf\e@m A Has Y 5 261l el
S5, tia 5 s o U5 15l Cal Sle Tusl 8 0xad V5 gyl Gt Goll Wy s Wi W, e Wi W)
u;m&bd\E,_vggw\})u\a,_ﬂqnL@}magﬁY\@JmL:uﬂ\

KESIMPULAN.

Puasa adalah sebuah syari’at yang dimaksudkan agar orang/seseorang yang sedang
berpuasa menahan diri dari menuruti hawa nafsu, agar menjadi perisai/pelindung bagi dirinya dari
api neraka di akhirat kelak karena neraka memang diliputi oleh hawa nafsu. Untuk meraih maksud
puasa yang hakiki inilah, kita diperintahkan untuk menahan diri dari semua perkara yang dilarang
oleh Allah Ta’ala, di antaranya adalah menahan diri dari mengucapkan ucapan yang kotor dan
bertindak bodoh, serta tidak meladeni orang yang memancing emosi kita, dikarenakan hal itu bisa
menodai puasa kita.Itulah hakikat puasa yang sesungguhnya, ia bukanlah sekedar menahan diri
dari makan dan minum semata. Semoga dengan berpuasa bisa menjadikan seseorang lebih baik
tidak hanya selama bulan Ramadan namun bisa di luar Ramadan.
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